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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan rancang bangun, mengetahui validitas, kepraktisan,
dan efektivitas video pembelajaran berbasis microlearning untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa
kelas V sekolah dasar. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan model
ADDIE yang meliputi tahap Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Metode
pengumpulan data yang digunakan berupa kuesioner dan tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif kuantitatif dan analisis statistika inferensial menggunakan uji-f. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa video pembelajaran berbasis microlearning pada muatan IPAS dinyatakan valid
berdasarkan hasil penilaian ahli isi materi, ahli media pembelajaran, dan ahli desain pembelajaran, serta
dinyatakan praktis berdasarkan hasil uji coba perorangan dan uji coba kelompok kecil, yang seluruhnya
memperoleh kualifikasi sangat baik. Hasil uji efektivitas menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan video pembelajaran berbasis microlearning,
sehingga media yang dikembangkan diharapkan efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa.
Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa video pembelajaran berbasis microlearning dapat menjadi
alternatif media pembelajaran yang mendukung pembelajaran yang lebih fleksibel, menarik, dan berpusat
pada siswa. Secara keseluruhan, video pembelajaran berbasis microlearning memiliki tingkat validitas yang
sangat baik, praktis digunakan dalam proses pembelajaran, serta menunjukkan indikasi efektivitas dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata kunci: Hasil Belajar; IPAS; Microlearning; Penelitian Pengembangan; Video Pembelajaran

Abstract

This study aimed to describe the design and development process and to determine the validity,
practicality, and effectiveness of a microlearning-based instructional video in improving the science and
social studies (IPAS) learning outcomes of fifth-grade elementary school students. This study employed a
research and development approach using the ADDIE model, consisting of the Analyze, Design,
Development, Implementation, and Evaluation stages. Data were collected through questionnaires and
achievement tests. The collected data were analyzed using descriptive quantitative analysis and inferential
statistical analysis with a t-test. The findings indicated that the microlearning-based instructional video was
considered valid based on evaluations conducted by subject matter experts, instructional media experts,
instructional design experts, individual trials, and small-group trials, all of which achieved an excellent
qualification. The effectiveness test demonstrated a significant difference between students' learning
outcomes before and after using the microlearning-based instructional video, indicating that the developed
media shows an indication of effectiveness in improving students' IPAS learning outcomes. The findings
imply that microlearning-based instructional videos can serve as an alternative instructional medium that
supports more flexible, engaging, and student-centered learning. Overall, the microlearning-based
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instructional video demonstrated excellent validity, high practicality for classroom implementation, and an
indication of effectiveness in enhancing students' learning outcomes.

Keywords: Learning Outcomes; IPAS; Microlearning; Research and Development; Instructional Video

PENDAHULUAN

Pendidikan nasional pada hakikatnya merupakan pilar fundamental yang dirancang
melalui usaha sadar dan terencana demi mengeksplorasi serta mengoptimalkan segenap
potensi spiritual, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan praktis peserta didik (UU No. 20
Tahun 2003). Di tengah pesatnya arus modernisasi abad ke-21, orientasi keberhasilan visi
tersebut kini sangat bertumpu pada kompetensi pendidik dalam merancang tata kelola
instruksional yang dinamis, adaptif, serta tanggap terhadap penetrasi teknologi digital secara
global (Kristiawan, 2014). Sinergi yang kuat antara pemenuhan regulasi kurikulum dan
pemanfaatan perangkat teknologi komunikasi menjadi kunci utama dalam menciptakan iklim
akademik yang bermakna, kontekstual, dan mampu mencetak generasi muda yang memiliki
daya saing tinggi.

Namun, potret realitas di lapangan kerap memotret adanya jurang pemisah yang lebar
antara tuntutan ideal tersebut dengan implementasi pembelajaran riil di tingkat sekolah dasar.
Proses pembelajaran sering kali terjebak dalam pola konvensional yang monoton dan
didominasi oleh pendekatan ekspositoris yang berpusat pada guru (feacher-centered), sehingga
memicu kejenuhan psikologis serta menurunkan atensi siswa secara drastis (Al Muchtar, 2011).
Padahal, di tengah keterbatasan ruang dan waktu tatap muka, integrasi media pembelajaran
modern berbasis teknologi visual memiliki peran yang sangat instrumental dalam menggeser
paradigma belajar dari pasif menjadi aktif, sekaligus menjadi sarana utama dalam rekonstruksi
pengetahuan secara mandiri (Hasan et al., 2020).

Kondisi kritis ini teridentifikasi secara nyata pada pembelajaran muatan lImu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) kelas V, khususnya pada unit materi "Budaya Daerahku" yang menuntut
pemahaman ekologis yang mendalam. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mendalam,
aktivitas instruksional masih sangat bergantung pada buku teks cetak, searah, serta menurut
kesan guru dalam wawancara belum sepenuhnya mengakomodasi keragaman gaya belajar
siswa yang heterogen antara tipe auditori, visual, maupun kinestetik. Hambatan metodologis ini
berdampak langsung pada rendahnya hasil belajar kognitif, yang dibuktikan secara empiris
melalui data Penilaian Tengah Semester (PTS) di mana tingkat ketidaktuntasan klasikal siswa
mencapai 95% dengan nilai terendah menyentuh angka 52 akibat ketidakmampuan mereka
memahami fenomena alam yang abstrak.

Sebagai langkah solutif untuk mengatasi rendahnya hasil belajar tersebut, pendidik pada
era digital dituntut memiliki penguasaan pedagogi konten kontemporer (content pedagogy) yang
terampil dalam mengonversikan teknologi sebagai media stimulasi berpikir (Kristiawan et al.,
2018). Transformasi materi IPAS dari bentuk tekstual statis menjadi representasi dinamis sangat
dibutuhkan untuk memfasilitasi kebutuhan berpikir konkret pada anak usia sekolah dasar.
Pemanfaatan media audio-visual interaktif terbukti mampu menjadi jembatan kognitif yang efektif
karena sanggup memvisualisasikan proses alam yang rumit secara detail, memperkuat retensi
memori, serta membangkitkan gairah eksplorasi siswa secara mandiri (Yasa et al., 2021).

Penggunaan video animasi edukasi yang dirancang secara terstruktur diyakini memiliki
potensi yang besar untuk mengatasi batasan ruang kelas dalam menjelaskan isu-isu kerusakan
lingkungan hidup dan bumi. Sajian visual bergerak dikombinasikan dengan narasi audio yang
proporsional terbukti secara signifikan dapat menyederhanakan materi yang kompleks,
mengeliminasi miskonsepsi, serta melatih kemampuan berpikir kritis anak (Wardana et al.,
2024). Melalui optimalisasi media visual yang relevan, siswa tidak hanya diposisikan sebagai
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objek penerima informasi, tetapi juga dirangsang untuk membangun empati dan kesadaran
ekologis terhadap permasalahan lingkungan yang terjadi di sekitar mereka (Mayasari et al.,
2021).

Novelty penelitian diarahkan pada desain instruksional yang memadukan segmentasi
materi, prinsip multimedia, pendekatan multisensori, dan aktivitas penguatan dalam setiap unit
pembelajaran. Materi IPAS “Budaya Daerahku” disajikan dalam beberapa segmen video
berdurasi 3—5 menit yang berfokus pada tujuan pembelajaran tertentu. Pembagian tersebut tidak
sekadar mempersingkat durasi video, tetapi dirancang untuk membantu siswa memahami materi
secara bertahap serta menjaga fokus selama proses pembelajaran (Aritonang et al., 2023).
Setiap segmen mengintegrasikan unsur visual dan auditori serta aktivitas sederhana yang
mendorong siswa untuk merespons dan menguatkan pemahaman terhadap materi. Desain ini
memberikan karakteristik yang berbeda dari penelitian microlearning sebelumnya yang lebih
menekankan pada penyajian materi dalam bentuk video singkat dan modular terkait (Ariantini et
al.,, 2019). Oleh karena itu, novelty penelitian ini terletak pada pengembangan video
microlearning yang dirancang secara terstruktur melalui segmentasi berbasis tujuan
pembelajaran serta integrasi unsur multisensori dan aktivitas penguatan untuk mendukung
pembelajaran IPAS materi “Budaya Daerahku” pada siswa kelas V dalam konteks Kurikulum
Merdeka.

Berdasarkan seluruh jalinan latar belakang dan urgensi permasalahan di atas, penelitian
pengembangan ini secara eksplisit bertujuan untuk mendesain, menguji validitas, mengukur
kepraktisan, serta menganalisis efektivitas produk video pembelajaran berbasis microlearning
pada muatan pelajaran IPAS “Budaya Daerahku” demi menstimulasi keterlibatan aktif serta
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas V secara optimal.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development) dengan menerapkan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design,
Development, Implementation, Evaluation). Model ini dipilih karena menyajikan kerangka kerja
desain pembelajaran yang sistematis, terarah, dan memiliki pijakan teoretis yang kuat untuk
memecahkan permasalahan pembelajaran terkait sumber daya instruksional (Tegeh et al., 2014).
Karakteristik utama model ini digambarkan melalui alur kerja interaktif di mana proses evaluasi
formatif dapat terlaksana pada setiap tahapan demi menjamin akuntabilitas produk yang
dikembangkan.
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Gambar 1. Langkah-langkah Pengembangan Model ADDIE
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Secara operasional, prosedur pengembangan dalam artikel ini dijabarkan ke dalam lima
fase terintegrasi. Fase pertama adalah analisis (analyze) yang berfokus pada identifikasi
kebutuhan di lapangan melalui analisis karakteristik siswa (pemetaan gaya belajar), analisis
konten (kurikulum dan esensi Bab 8 IPAS), serta analisis lingkungan fasilitas guna memastikan
ketersediaan perangkat penunjang seperti proyektor dan daya dukung sekolah. Tahap kedua
adalah perancangan (design) yang berorientasi pada penyusunan draf instruksional awal, yang
diwujudkan melalui perumusan tujuan pembelajaran, pembuatan cetak biru berbentuk flowchart
dan storyboard multisensori, serta penyusunan kisi-kisi instrumen evaluasi produk.

Tahap ketiga dilanjutkan dengan pengembangan (development) yang merealisasikan
dokumen rancangan ke dalam bentuk fisik prototipe media digital. Pengembangan audio-visual
berbasis microlearning ini memanfaatkan kombinasi perangkat lunak Canva, CapCut, dan
Audacity untuk mengemas materi secara singkat, padat, dan terfokus sebelum akhirnya divalidasi
oleh dewan ahli isi, ahli media, dan ahli desain pembelajaran. Tahap keempat adalah
implementasi (implementation) yang darinya diperoleh data empiris kepraktisan dan efektivitas
melalui uji coba penggunaan produk secara langsung dalam iklim kelas riil melibatkan guru
beserta siswa. Rangkaian prosedur ditutup oleh tahap evaluasi (evaluation) yang menyatukan
hasil penilaian formatif selama proses serta penilaian sumatif untuk melihat signifikansi
peningkatan hasil belajar kognitif siswa.

Subjek penelitian ini dikelompokkan secara berjenjang guna mendapatkan tingkat
keterbacaan dan validitas instrumen yang komprehensif. Pada tahap penilaian awal, subjek pakar
(expert review) melibatkan 3 orang ahli eksternal yang mencakup dosen ahli media, dosen ahli
desain pembelajaran, serta praktisi ahli isi muatan pelajaran IPAS kelas V. Untuk menguiji
kelayakan awal produk di tingkat pengguna, dilaksanakan uji coba perorangan (one-to-one) yang
melibatkan 3 orang siswa kelas VI yang diambil secara purposif berdasarkan perwakilan
representasi prestasi belajar tinggi, sedang, dan rendah.

Penyempurnaan kualitas media kemudian diuji lebih lanjut melalui subjek uji coba kelompok
kecil (small group) yang terdiri atas 8 orang siswa kelas VI yang dipilih secara acak guna
meminimalkan bias masukan teknis pembelajaran. Tahap akhir pengujian dilakukan melalui uji
coba lapangan (field trial) sebagai subjek sasaran utama yang melibatkan seluruh siswa kelas V
dengan total 20 responden. Hasil dari pengujian lapangan inilah yang menjadi basis data dalam
mengukur efektivitas media video berbasis microlearning terhadap peningkatan hasil belajar
kognitif IPAS secara klasikal. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini memadukan metode
kuesioner (angket) dan tes hasil belajar. Kuesioner digunakan untuk menghimpun data kelayakan
teoretis dari para ahli serta data kepraktisan dari guru dan siswa, sedangkan tes objektif (pre-test
dan post-test) diterapkan untuk mengukur peningkatan hasil belajar kognitif siswa kelas V (Agung,
2017). Seluruh data yang diekstraksi dari kedua metode ini menjadi dasar penentuan untuk
menilai pemenuhan kriteria validitas, kepraktisan, dan efektivitas produk video pembelajaran
berbasis microlearning yang dikembangkan.

Penilaian kelayakan teoretis produk diukur menggunakan tiga jenis instrumen adaptasi yang
menyasar para pakar (Suartama, 2016). Instrumen ahli materi terdiri atas 11 butir pernyataan
yang menguji aspek kurikulum, kedalaman konten, dan akurasi konsep pembelajaran. Instrumen
ahli desain instruksional memuat 10 butir pernyataan untuk mengevaluasi keselarasan tujuan
pembelajaran, strategi penyampaian berbasis model problem-based learning (PBL), serta
efektivitas refleksi materi. Sementara itu, instrumen ahli media diformulasikan mencakup 15 butir
pernyataan yang menguji aspek teknik pengoperasian, estetika visual (tata letak, jenis huruf,
warna, musik latar), serta kualitas efisiensi durasi penyajian video.

Di tingkat pengguna, uji kepraktisan produk dijaring melalui instrumen respons siswa dan
kuesioner guru (Suartama, 2016). Instrumen kelompok kecil dan perorangan untuk siswa memuat
9 butir pernyataan yang berfokus pada kemenarikan visual, dorongan motivasi, dan kemudahan
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operasional. Di sisi lain, instrumen kepraktisan guru mengadopsi kerangka Technology
Acceptance Model dengan 15 butir pernyataan yang mengukur lima indikator utama, yaitu
kemudahan kontrol navigasi, aksesibilitas perangkat, efisiensi waktu, keterlaksanaan integrasi
video dalam skenario pembelajaran, serta nilai guna praktis media di kelas (Davis, 1989).

Sebagai pengukur efektivitas, dirancang instrumen tes kognitif berupa 21 butir soal pilihan
ganda berdasarkan taksonomi Bloom yang tersebar ke dalam empat materi kebudayaan.
Distribusi soal meliputi topik konsep dasar budaya (3 soal C1), budaya daerah (5 soal C2 & C3),
kebanggaan budaya (8 soal C1 & C3), serta diferensiasi budaya benda dan tak benda (5 soal C1
& C2). Sebelum instrumen pre-test dan post-test ini diujikan kepada subjek penelitian, seluruh
butir soal wajib melalui uji coba empiris untuk memastikan pemenuhan parameter validitas,
reliabilitas, daya pembeda, dan indeks tingkat kesukaran soal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pengembangan ini disajikan berdasarkan adaptasi lima tahapan sistematis
dalam model pengembangan ADDIE yang meliputi fase analisis (analyze), perancangan
(design), pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi
(evaluation). Akumulasi data operasional ditujukan untuk menguiji kualitas produk dari aspek
validitas, kepraktisan, dan efektivitas teknis pada muatan pelajaran limu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) kelas V Sekolah Dasar.

Rancang bangun produk berorientasi pada visualisasi video pembelajaran berbasis
microlearning dengan mengintegrasikan sintaks model pembelajaran berbasis masalah
(problem based learning). Melalui model ADDIE, langkah awal dimulai dari tahap analisis yang
secara komprehensif memetakan permasalahan awal pembelajaran di kelas. Hasil analisis
karakteristik siswa menunjukkan rendahnya pemahaman konsep akibat minimnya pemanfaatan
media digital instruksional, yang berimplikasi linear pada menurunnya minat belajar serta
tingginya persentase siswa dengan capaian nilai di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Keterbatasan ini diperparah oleh hasil analisis sumber belajar yang
menunjukkan dominasi penggunaan buku teks searah yang memicu kejenuhan, meski
berdasarkan analisis kurikulum sekolah telah menerapkan Kurikulum Merdeka.

Dari aspek fasilitas lingkungan, hasil analisis mengonfirmasi ketersediaan perangkat
penunjang digital seperti LCD proyektor dan akses internet dalam kondisi fungsional yang baik
di sekolah. Hasil wawancara bersama guru kelas turut menguatkan adanya disparitas kecepatan
pemahaman siswa (kategori cepat, sedang, dan lambat), sehingga diperlukan inovasi bahan ajar
mandiri yang lebih fleksibel. Seluruh temuan masalah pada fase analisis tersebut kemudian
ditransformasikan ke dalam tahap perancangan (design) melalui pembuatan sketsa cetak biru
operasional. Draf storyboard disusun secara runtut berbasis prinsip microlearning yang meliputi
sembilan sekuens utama: tampilan pembuka berupa judul dan ilustrasi pemikat atensi,
pengantar materi singkat, penjelasan umum kebudayaan Indonesia, penyajian konsep inti,
visualisasi warisan budaya benda melalui gambar konkret, visualisasi budaya tak benda, ajakan
apresiasi budaya daerah, pemaparan manfaat pelestarian ekologi budaya bagi siswa, dan
diakhiri visualisasi penutup berupa ucapan terima kasih. Fase desain ini juga merancang
instrumen penilaian kelayakan produk serta memvisualisasikan seluruh objek video dari cover
hingga penutup secara sistematis.

Tahap selanjutnya adalah pengembangan (development) yang merealisasikan dokumen
draf cetak biru menjadi produk audio-visual nyata dengan mengombinasikan fungsionalitas
perangkat lunak Canva, CapCut, dan PowerPoint. Secara struktural, hasil pengembangan
prototipe video ini terbagi menjadi tiga komponen utama, yaitu tampilan cover awal yang memuat
informasi identitas bab beserta judul besar pembelajaran, bagian isi materi yang menyajikan
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materi keragaman suku bangsa di Indonesia secara singkat dan padat, serta bagian penutup
yang merangkum akhir pembelajaran secara interaktif.
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Gambar 2. Visualisasi Prototipe Video Pembelajaran Berbasis Microlearning

Rangkaian pengembangan ini dilanjutkan melalui tahap implementasi (implementation)
untuk menguji kelayakan media secara berlapis di lapangan. Fase uji coba lapangan ini
dilakukan melalui dua aktivitas utama, yaitu validasi teoretis oleh dewan pakar (ahli isi
pembelajaran, ahli media pembelajaran, dan ahli desain pembelajaran) serta uji coba empiris
kepada pengguna (meliputi uji coba perorangan dan uji coba kelompok kecil pada siswa kelas
VI, sesuai subjek yang telah dijelaskan pada bagian Metode). Rangkaian prosedur ADDIE
ditutup oleh tahap evaluasi (evaluation) yang berjalan secara beriringan pasca-implementasi.
Pada fase ini, seluruh data umpan balik, kritik, dan saran perbaikan yang dihimpun dari dewan
pakar serta respons siswa dianalisis secara mendalam untuk merevisi prototipe produk,
sehingga dihasilkan video pembelajaran berbasis microlearning yang memenuhi standar
kelayakan valid, praktis, dan efektif. Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan tahapan penelitian
pengembangan yang meliputi validasi produk, uji kepraktisan, dan uji efektivitas video
pembelajaran berbasis microlearning. Penyajian hasil penelitian bertujuan untuk memberikan
gambaran mengenai tingkat kelayakan, kemudahan penggunaan, serta efektivitas media yang
dikembangkan dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa. Hasil penelitian diperoleh melalui
penilaian oleh para ahli, respons pengguna, dan analisis statistik terhadap hasil belajar siswa.

Validasi produk dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan video pembelajaran
berbasis microlearning sebelum diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Proses validasi
melibatkan ahli isi materi, ahli media pembelajaran, dan ahli desain pembelajaran sebagai dasar
dalam menyempurnakan produk yang dikembangkan.

Hasil validasi oleh ahli materi memperoleh persentase 100% dengan kualifikasi sangat
baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi yang disajikan telah sesuai dengan capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta disusun secara runtut
sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran.

Selanjutnya, hasil validasi oleh ahli media memperoleh persentase 85,33% dengan
kualifikasi sangat baik. Penilaian tersebut menunjukkan bahwa aspek tampilan, kemudahan
penggunaan, kualitas penyajian, dan aksesibilitas video telah memenuhi kriteria media
pembelajaran yang baik. Sementara itu, validasi oleh ahli desain pembelajaran memperoleh
persentase 94% dengan kualifikasi sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tujuan
pembelajaran, strategi penyajian, serta komponen evaluasi yang terdapat dalam video telah
sesuai dengan prinsip-prinsip desain pembelajaran.

Berdasarkan keseluruhan hasil validasi tersebut, video pembelajaran berbasis
microlearning dinyatakan memiliki tingkat validitas yang sangat baik sehingga layak untuk
dilanjutkan pada tahap uji kepraktisan dan uji efektivitas. Uji kepraktisan dilakukan untuk
mengetahui tingkat kemudahan penggunaan video pembelajaran berbasis microlearning oleh
guru maupun peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.

Hasil uji kepraktisan oleh guru memperoleh persentase 98,67% dengan kualifikasi sangat
baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa video mudah digunakan, mudah diakses, mampu
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mendukung penyampaian materi secara efisien, serta membantu guru dalam mengelola proses
pembelajaran. Selanjutnya, uji coba perorangan memperoleh persentase 96,67% dengan
kualifikasi sangat baik, sedangkan uji coba kelompok kecil memperoleh persentase 96,88%
dengan kualifikasi sangat baik.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta didik memberikan respons yang sangat positif
terhadap tampilan, kemudahan penggunaan, dan penyajian materi dalam video pembelajaran.
Secara keseluruhan, hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa video pembelajaran berbasis
microlearning sangat praktis digunakan sebagai media pembelajaran IPAS karena mudah
dioperasikan, menarik, serta mendukung kegiatan belajar mengajar secara efektif.

Efektivitas video pembelajaran berbasis microlearning diukur melalui pemberian pre-test
dan post-test kepada peserta didik. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata nilai
pre-test sebesar 65,05, sedangkan rata-rata nilai post-test meningkat menjadi 79,70. Dengan
demikian, terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar sebesar 14,65 poin setelah penggunaan
video pembelajaran berbasis microlearning. Selanjutnya, untuk memastikan bahwa data
memenuhi asumsi analisis parametrik, dilakukan uji normalitas terhadap data pre-test dan post-
test sebelum pengujian hipotesis. Uji homogenitas turut disajikan sebagai informasi pelengkap,
meskipun secara metodologis bukan merupakan prasyarat wajib untuk paired-samples t-test.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Perlakuan Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil 1.00 147 20 200 979 20 917
2.00 .095 20 .200° 973 20 .815

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,917 pada data pre-test dan 0,815 pada data post-test. Selain itu, hasil uji Kolmogorov-
Smirnov juga menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 pada kedua kelompok data. Seluruh
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal dan memenuhi salah satu prasyarat analisis parametrik.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Levene dft df2 Sig.
Statistic
Hasil Based on Mean .000 1 20 .990
Based on Median .002 1 20 .968
Based on Median and .002 1 20 .968
with adjusted df
Based on trimmed mean .001 1 20 .982

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan Levene's test, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,990, yang lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa varians data pre-
test dan post-test tergolong homogen. Perlu dicatat bahwa untuk desain paired-samples t-test,
uji homogenitas bukan prasyarat wajib sebagaimana pada independent-samples t-test; asumsi
yang lebih relevan adalah normalitas skor selisih (difference scores) antara pre-test dan post-
test, sebagaimana telah diuji pada bagian sebelumnya.
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Tabel 3. Hasil Uji paired-samples t-test
Paired Samples Test

Paired Differences t df  Sig. (2-
Mean Std. Std. 95% Confidence tailed)
Deviati Error Interval of the
on Mean Difference
Lower Upper
Pair1 Perlakuan -70.875 9.1460 1.4461 -73.8 -67.95 -49. 20 .000

- Hasil

Setelah seluruh prasyarat terpenuhi, analisis dilanjutkan menggunakan paired-samples t-
test untuk mengetahui perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan video
pembelajaran berbasis microlearning. Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis nol ditolak dan
hipotesis alternatif diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan video pembelajaran berbasis
microlearning, sehingga media yang dikembangkan menunjukkan potensi efektivitas dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Tabel 4. Hasil Uji paired-samples t-test
Paired Samples Effect Sizes

Standardizer Point 95% Confidence
a Estimate Interval
Lower Upper
Pair 1 Perlakuan - Cohen's d 9.14607 -1,602 -2,299 -0,904
Hasil Hedges' 9.507 -1,541 -2,212 -0,870

correction

Nilai effect size pada tabel menunjukkan Cohen’s d = -1,602 . Tanda negatif menunjukkan
arah perbedaan sesuai urutan pasangan pada Tabel 4, yaitu Perlakuan - Hasil. Nilai absolut
Cohen’s d sebesar 1,602 digunakan untuk menginterpretasi besaran effect size, yang tergolong
sangat besar, sehingga perbedaan antara skor sebelum dan sesudah perlakuan memiliki
besaran yang sangat kuat. Hasil ini menunjukkan bahwa setelah penggunaan video
pembelajaran berbasis microlearning, terdapat perubahan hasil belajar yang sangat besar pada
peserta didik. Hasil Hedges’ correction juga menunjukkan nilai yang sangat besar, yaitu -1,541,
sehingga memberikan kesimpulan yang konsisten dengan nilai Cohen’s d. Selain itu, interval
kepercayaan 95% tidak mencakup nol, yang memperkuat bahwa efek perbedaan tersebut
konsisten secara statistik.

Pengembangan video pembelajaran berbasis microlearning dilakukan menggunakan
model ADDIE yang terdiri atas tahap Analyze, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Model ini dipilih karena memberikan prosedur pengembangan yang sistematis
sehingga produk yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Dewi, S. R., dan Haryanto (2025) yang juga menggunakan model ADDIE
dalam pengembangan video pembelajaran IPAS dan menunjukkan bahwa setiap tahap
pengembangan saling mendukung dalam menghasilkan media yang berkualitas.

Pada tahap analisis ditemukan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan
memahami materi IPAS karena pembelajaran didominasi penggunaan buku teks dan belum
didukung media digital yang menarik. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya media yang
mampu menyajikan materi secara lebih sederhana, visual, dan mudah dipahami. Temuan ini
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sejalan dengan Wardana et al. (2024) yang menyatakan bahwa keterbatasan penggunaan
media berbasis teknologi dapat memengaruhi perhatian, motivasi, dan pemahaman siswa dalam
pembelajaran IPAS, sebab tanpa stimulus visual yang memadai, siswa cenderung membangun
pemahaman yang abstrak dan kurang bermakna terhadap objek budaya yang tidak mereka
alami secara langsung.

Tahap desain difokuskan pada penyusunan storyboard, instrumen penilaian, serta
rancangan visual yang mengacu pada prinsip microlearning, yaitu penyampaian materi secara
singkat, padat, dan terfokus. Selanjutnya, tahap pengembangan dilakukan dengan
memanfaatkan aplikasi Canva, CapCut, dan PowerPoint untuk menghasilkan video yang
memadukan unsur teks, gambar, animasi, narasi, dan audio. Penyajian materi yang ringkas
sesuai karakteristik microlearning diharapkan dapat mengurangi beban kognitif siswa dan
meningkatkan fokus belajar, karena working memory siswa hanya perlu memproses satu unit
konsep dalam satu waktu alih-alih beberapa konsep budaya sekaligus. Prinsip ini merujuk pada
teori beban kognitif (cognitive load theory) yang dikemukakan oleh Sweller (1988), yang
menjelaskan bahwa kapasitas working memory manusia bersifat terbatas sehingga informasi
baru perlu disajikan secara bertahap agar tidak melampaui kapasitas tersebut. Hal tersebut
didukung oleh Farhan et al. (2024) yang menyatakan bahwa microlearning mampu
meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan kemandirian belajar peserta didik.

Pada tahap implementasi, produk divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli desain
pembelajaran, kemudian diujicobakan kepada peserta didik melalui uji perorangan dan
kelompok kecil. Tahap evaluasi dilakukan berdasarkan masukan dari validator dan pengguna
untuk menyempurnakan produk. Tahapan tersebut sesuai dengan pendapat Sukma & Erita
(2023) serta Rachma et al. (2023) yang menyatakan bahwa validasi dan evaluasi merupakan
bagian penting dalam memastikan kualitas media pembelajaran. Berdasarkan seluruh tahapan
tersebut, proses pengembangan telah menghasilkan video pembelajaran berbasis microlearning
yang dikembangkan secara sistematis sesuai model ADDIE dan dirancang berdasarkan
kebutuhan peserta didik serta karakteristik materi Budaya Daerahku.

Hasil validasi menunjukkan bahwa video pembelajaran berbasis microlearning memenuhi
kriteria sangat valid berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan ahli desain pembelajaran.
Dari aspek materi, video telah sesuai dengan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, serta
karakteristik peserta didik. Penyajian materi yang sederhana dan terstruktur sesuai dengan
prinsip microlearning, yaitu menyampaikan informasi dalam unit-unit kecil sehingga lebih mudah
dipahami. Temuan ini sejalan dengan Muhammad et al. (2024) yang menjelaskan bahwa
microlearning memfasilitasi pembelajaran mandiri melalui penyajian materi yang ringkas dan
mudah diakses.

Pada aspek media, kualitas tampilan visual, keterbacaan teks, kombinasi warna, audio,
serta kemudahan penggunaan memperoleh penilaian yang sangat baik. Penyajian materi
melalui kombinasi gambar, animasi, narasi, dan suara mampu meningkatkan daya tarik media
sehingga membantu peserta didik memahami objek budaya secara lebih konkret, terutama untuk
budaya daerah lain yang tidak pernah mereka jumpai secara langsung. Temuan ini didukung
oleh Agustiningrum et al. (2023) yang menyatakan bahwa media video animasi berbasis Canva
memiliki tingkat validitas yang sangat tinggi untuk digunakan dalam pembelajaran.

Sementara itu, validitas desain pembelajaran terlihat dari kesesuaian tujuan, strategi
penyampaian materi, aktivitas belajar, serta evaluasi yang disusun secara sistematis. Penyajian
materi yang diakhiri dengan rangkuman dan penguatan konsep membantu peserta didik
mengingat kembali materi yang telah dipelajari. Hal ini sejalan dengan Fitralova et al. (2024)
yang menjelaskan bahwa desain pembelajaran yang baik berkontribusi terhadap kualitas media
pembelajaran. Secara keseluruhan, hasil validasi menunjukkan bahwa video pembelajaran
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berbasis microlearning telah memenuhi aspek materi, media, dan desain pembelajaran
sehingga layak digunakan sebagai media pembelajaran IPAS.

Hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa video pembelajaran berbasis microlearning
sangat praktis digunakan oleh guru maupun peserta didik. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji
kepraktisan guru, uji coba perorangan, dan uji coba kelompok kecil yang seluruhnya
memperoleh kualifikasi sangat baik. Kepraktisan media terlihat dari kemudahan pengoperasian,
fleksibilitas penggunaan pada berbagai perangkat, serta penyajian materi yang singkat sehingga
mudah diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, guru menilai media mampu
membantu penyampaian materi secara lebih efisien, sedangkan peserta didik memberikan
respons positif terhadap tampilan, kemudahan penggunaan, serta penyajian materi yang
menarik. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian yang menyatakan bahwa media
berbasis microlearning memiliki tingkat kepraktisan tinggi karena mudah digunakan, fleksibel,
dan mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik (Dewi & Haryanto, 2025; Syam & Sarea,
2023).

Karakteristik microlearning yang menyajikan materi secara singkat dan terfokus juga
membantu peserta didik memahami konsep tanpa mengalami beban belajar yang berlebihan,
karena struktur sembilan sekuens video memungkinkan siswa mengontrol kecepatan belajarnya
sendiridan mengulang segmen tertentu tanpa harus menonton ulang keseluruhan video. Kondisi
tersebut menjadikan media lebih mudah diterapkan baik pada pembelajaran di kelas maupun
pembelajaran mandiri. Hasil penelitian ini turut memperkuat temuan Rasiman (2025) yang
menyatakan bahwa video pembelajaran merupakan media yang praktis dan efektif digunakan
pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Hasil uji efektivitas menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik setelah
penggunaan video pembelajaran berbasis microlearning pada desain one-group pretest-
posttest. Peningkatan ini secara teoretis dapat dijelaskan melalui tiga mekanisme. Pertama,
mekanisme pengelolaan beban kognitif: dengan memecah materi Budaya Daerahku ke dalam
sembilan segmen video berdurasi 3—5 menit yang masing-masing berfokus pada satu unit
konsep, working memory peserta didik tidak dibebani oleh banyak informasi baru secara
simultan (Sweller, 1988), sehingga proses enkoding informasi ke memori jangka panjang
menjadi lebih efisien. Kedua, mekanisme penguatan retensi melalui segmen rangkuman reflektif
(reinforcement segment) di akhir setiap unit video, yang memberi kesempatan bagi peserta didik
untuk mengonsolidasikan pemahaman sebelum berpindah ke konsep berikutnya. Ketiga,
mekanisme integrasi multimodal (visual, audio, dan ajakan refleksi aktif) yang memungkinkan
peserta didik memproses informasi budaya yang bersifat abstrak dan berada di luar pengalaman
langsung mereka melalui representasi konkret, sehingga mengurangi ketergantungan pada
imaijinasi verbal semata. Temuan ini selaras dengan Silvester et al. (2025) yang menunjukkan
bahwa video berbasis microlearning dapat meningkatkan pemahaman melalui kombinasi visual,
audio, dan teks dalam durasi singkat, meskipun penelitian tersebut tidak secara eksplisit
menguraikan mekanisme kognitif yang mendasarinya sebagaimana diuraikan di atas. Meskipun
demikian, mengingat penelitian ini tidak melibatkan kelompok kontrol, peningkatan hasil belajar
yang teramati perlu dimaknai sebagai indikasi awal potensi media, bukan sebagai bukti kausal
yang konklusif.

Selain itu, penggunaan animasi, gambar, narasi, dan audio menjadikan materi Budaya
Daerahku lebih konkret sehingga berpotensi meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta
didik selama proses pembelajaran. Kondisi tersebut selaras dengan hasil penelitian Aritonang
et al. (2023) dan Musfiza et al. (2025) yang menyatakan bahwa video pembelajaran mampu
meningkatkan motivasi belajar sekaligus membantu peserta didik memahami konsep-konsep
IPAS secara lebih efektif. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan temuan Zahra & Sukma
(2025) serta Simaremare & Sitompul (2025) yang menunjukkan bahwa penerapan microlearning
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berpotensi memberikan peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran
konvensional, meskipun perbandingan kausal tersebut memerlukan desain eksperimen dengan
kelompok pembanding untuk dapat disimpulkan secara meyakinkan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa video pembelajaran berbasis microlearning
memiliki tingkat validitas dan kepraktisan yang sangat baik, serta indikasi awal efektivitas dalam
konteks uji coba yang dilakukan, sehingga memberikan implikasi baik secara teoretis maupun
praktis. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat kajian mengenai pengembangan media
pembelajaran berbasis microlearning yang mendukung pembelajaran materi Budaya Daerahku
melalui mekanisme pengelolaan beban kognitif, penguatan retensi, dan integrasi multimodal.
Secara praktis, media yang dikembangkan dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pembelajaran
yang membantu guru menyampaikan materi secara lebih menarik. Bagi sekolah, hasil penelitian
ini dapat menjadi acuan dalam mendorong pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi
untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih inovatif. Selain itu, penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan media berbasis
microlearning pada materi ataupun jenjang pendidikan lain, disertai desain eksperimen dengan
kelompok kontrol guna mengonfirmasi keunggulan kausalnya.

PENUTUP

Penelitian ini berhasil mengembangkan video pembelajaran berbasis microlearning pada
muatan IPAS kelas V melalui model ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan memiliki tingkat validitas dan kepraktisan yang sangat baik, serta indikasi
efektivitas berupa peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan; mengingat penelitian ini belum
melibatkan kelompok kontrol, peningkatan tersebut perlu dimaknai sebagai potensi awal media,
bukan bukti kausal yang konklusif. Oleh karena itu, video pembelajaran berbasis microlearning
layak digunakan sebagai alternatif media pembelajaran IPAS yang lebih menarik, ringkas, dan
mudah dipahami. Penelitian ini juga merekomendasikan agar media serupa dimanfaatkan dan
dikembangkan lebih lanjut oleh guru, sekolah, dan peneliti berikutnya pada materi maupun
konteks pembelajaran yang lebih luas.
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